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1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penentu yang sangat
penting bagi keberhasilan suatu perusahaan untuk bertahan dalam persaingan
dengan perusahaan lain. Orang memainkan peran aktif dan dominan dalam setiap
kegiatan perusahaan. Kehadiran sumber daya manusia dalam perusahaan dapat
menimbulkan kegiatan untuk mengerahkan sumber daya lainnya. Tujuan suatu
perusahaan tidak dapat tercapai jika perusahaan tidak berperan aktif dalam sumber
daya manusia, meskipun perusahaan tersebut memiliki alat dan teknologi yang
canggih. Sebagai sumber daya yang penting dalam perusahaan, keberadaan
karyawan harus dikelola dengan baik dan mendapat perhatian serta dukungan dari
perusahaan. Hal ini diperlukan agar karyawan merasa puas dengan pekerjaannya,
sehingga karyawan tersebut dapat memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan perusahaan.

Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang
dihasilkan oleh usahanya sendiri (internal) dan didukung oleh hal-hal yang dari
luar dirinya (eksternal), atas keadaan kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri.
Tinggi rendahnya kepuasan kerja dapat memberikan dampak yang berbeda, dan
hal ini sangat bergantung pada sikap mental individu yang bersangkutan.
Kepuasan kerja yang tinggi akan mendorong terwujudnya tujuan organisasi secara
efektif, sementara tingkat kepuasan kerja yang rendah merupakan ancaman yang
akan membawa kemunduran bagi perusahaan secara cepat maupun perlahan
(Priansa, 2016).

Menurut Sinambela (2016), manusia selalu berperan aktif dalam setiap
organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya
tujuan organisasi. Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung ataupun tidak langsung yang diterima oleh karyawan
sebagai imbalan atas yang diberikan perusahaan (Hasibuan, 2013).

Setiap organisasi harus mempunyai pemimpin yang sangat tepat, karena

membutuhkan pemimpin yang mau terlibat langsung dengan kegiatan organisasi,



memberikan pengarahan serta mendengarkan saran atau masukan dari
bawahannya sangat memperhatikan kepentingan dan kesejahteraan bawahannya.
Pemimpin tersebut dikenal dengan Kepemimpinan Transformasional.

Pada saat komitmen karyawan menjadi tantangan ketika melakukan
pengorganisasian sumber daya manusia dalam suatu organisasi, maka perlu di
pecahkan bagaimana solusi terbaiknya. ”Komitmen organisasi adalah suatu
keadaan di mana seorang karyawan memihak organisasi tertentu dengan tujuan
dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut”
Organisasi sangat tergantung pada manusia oleh karena itu manusia sebagai
penentu kesuksesan dan kegagalan. Faktor yang mempengaruhi perubahan adalah
komitmen untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan adanya kerjasama antara
anggota dengan komitmen yang telah mereka buat.

Menurut Wirawan (2015) mengemukakan bahwa turnover intention
adalah kemungkinan berhentinya karyawan dari satu perusahaan/organisasi dan
pindah kerja ke perusahaan/organisasi lainnya dengan alasan tertentu. Keluarnya
karyawan merupakan kerugian bagi perusahaan, baik dari segi biaya, waktu,
maupun usaha yang telah dikeluarkan untuk melakukan perekrutan karyawan
kembali sebagai pengganti karyawan yang keluar. Biaya-biaya yang telah
dikeluarkan terkait dengan biaya rekrutmen dan seleksi, serta biaya pelatihan dan
pengembangan untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi karyawan.
Keinginan seseorang untuk mencari alternatif pekerjaan di perusahaan lain,
bukanlah tanpa sebab, hal ini terjadi karena beberapa alasan. Diantara alasan itu
adalah (1) situasi dan kondisi pekerjaan, dimana tempat bekerja dianggap sudah
tak menarik lagi untuk pengembangan karier seseorang; (2) bidang pekerjaan
yang kurang menantang, dimana bidang pekerjaan tidak dapat memberikan ruang
yang cukup untuk mendorong kreativitas individu sehingga orang merasa bosan
dengan ritme pekerjaan yang ditekuninya; (3) minimnya insentif yang diperoleh,
hal tersebut ditunjukkan dengan ketidakpedulian perusahaan terhadap distribusi
penghargaan secara finansial. Keadaan seperti itu membuat seseorang menjadi
membandingkan satu pekerjaan dengan pekerjaan lain, walaupun pekerjaan

tersebut berada dalam tingkatan/level yang sama sehingga memungkinkan



seseorang untuk menentukan pilihan mana yang paling baik untuk menjamin masa
depannya.

Prima FreshMart adalah anak perusahaan dari CP Food Indonesia (PT
Charoen Pokphand Indonesia) yang bergerak dalam industri pengolahan makanan
dengan bahan baku utama dari ayam. Prima FreshMart merupakan perusahaan
retail yang bergerak dalam produk ayam dan olahan yang sedang berkembang dan
memerlukan tenaga kerja profesional, tetapi Prima FreshMart ini tidak luput dari
masalah - masalah di bidang sumber daya manusia, salah satunya yaitu turnover
intention karyawan. Jumlah karyawan yang keluar dari perusahaan dapat dilihat
pada Tabel 1.1.

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa setiap bulannya
Prima FreshMart Wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Utara mengalami peningkatan
jumlah karyawan yang keluar dari perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan akan

adanya keinganan karyawan untuk meninggalkan perusahaan.

Tabel 1. 1
Data Turnover Karyawan Periode Agustus — November 2022
Total
Total Karyawan
Bulan Karyawan Masuk Keluar _
Akhir

Awal
Agustus 45 6 6 45
September 45 5 11 39
Oktober 39 10 3 46
November 46 8 4 50

Sumber : Team Leader Prima FreshMart

Berdasarkan data diatas, hasil wawancara dengan Team Leader Prima
FreshMart wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Utara dapat dilihat bahwa setiap
bulan terjadi turnover terhitung dari bulan Agustus sampai dengan November
2022 terdapat karyawan yang masuk dan keluar. Hal ini disebabkan faktor yang

diperkirakan terjadinya turnover intention yaitu gaji.




Hal-hal tersebut membuat karyawan tidak nyaman dalam bekerja di
perusahaan tersebut dan memiliki kecenderungan untuk mencari alternatif
pekerjaan lain sehingga mereka memustuskan untuk meninggalkan perusahaan.

Biasanya karyawan yang memiliki turnover intention akan memiliki
pikiran-pikiran untuk berhenti, lalu berkembang menjadi keinginan untuk
meninggalkan perusahaan dengan cara mencari pekerjaan lain. Allah memberikan
pikiran kepada setiap hambanya untuk berpikir agar dapat memilih mana yang
baik buruk serta dapat membedakan mana yang salah dan yang benar.

Menurut Hafidhuddin (2005), Islam telah mengingatkan bahwa manusia
harus mempunyai rencana akan hidupnya, baik dalam jangka panjang maupun
jangka pendek. Maka dari itu perlu adanya perhitungan tujuan serta seluruh
langkah yang akan diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
sebab itu setiap manusia wajib berikhtiar serta berusaha untuk menentukan
perubahan nasibnya sendiri, karena Allah tidak akan merubah keadan suatu kaum
jika bukan mereka sendiri yang mengubahnya. Sebagaimana terdapat dalam
firman Allah pada surat QS. Ar-Rad ayat 11:

) ) “reetil L1030 R a3 L Y & ()
Artinya : "Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ." (QS. Ar-Rad(11)).

Menurut Hafidhuddin (2005) Ayat diatas menyimpulkan bahwa Allah
tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan pada
diri mereka sendiri. Artinya Allah telah menjelaskan ketika seseorang ingin
kehidupannya menjadi lebih baik, maka orang itu sendiri yang harus melakukan
perubahan terhadap dirinya baik dalam kehidupan sehari hari maupun dalam
pekerjaan.

Dalam konsep kesabaran dan konsep keikhlasan sangat penting supaya
bisa merasakan kepuasan kerja walaupun seseorang mendapatkan gaji yang kecil,
atasan yang tidak memperlakukannya dengan baik, lingkungan kerja yang tidak
komitmen dan lain sebagainya. Karena dengan bersyukur, sabar dan ikhlas hal-hal

yang tidak menyenangkan bukan menjadi alasan yang menyebabkan ketidapuasan



kerja akan tetapi mereka memandangnya sebagai sebuha ujian yang diberikan
olen Allah SWT untuk meningkatkan kualitas keimanan seseorang agar tetap
tenang dan antusias dengan pekerjaannya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan dilakukan
pada Karyawan Prima FreshMart wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Utara
mengenai  “Pengaruh Kepuasan Kerja, Kompensasi, Kepemimpinan
Transformasional dan Komitmen Organisasi terhadap Turnover Intention
pada Prima FreshMart wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Utara Serta

Ditinjau dari Sudut Pandang Islam”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka
permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention?

2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap turnover intention?

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap turnover
intention?

4. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover intention?

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja, kompensasi, kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasi secara simultan terhadap
turnover intention?

6. Bagaimana pandangan Islam mengenai kepuasan kerja, kompensasi,
kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi dan turnover

intention?



1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui:

1.
2.
3.

Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention
Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap turnover intention

Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
turnover intention

Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover intention
Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, kompensasi, kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasi secara simultan terhadap turnover
intention

Untuk mengetahui pandangan Islam mengenai kepuasan kerja, kompensasi,

kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi dan turnover intention

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan atas diadakannya penelitian pada Kios

Unggas Wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Utara:

1. Manfaat secara Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman lebih mengenai pengaruh kepuasan kerja, kompensasi,
kepemimpinan tranformasional dan komitmen organisasi terhadap turnover
intention karyawan melalui penerapan ilmu dan teori yang didapat selama
perkuliahan dan membandingkan dengan realita yang ada. Serta menjadi
salah satu acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya

Sebagai tepat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan seputar pengaruh
pengaruh kepuasan kerja, kompensasi, kepemimpinan transformasional dan
komitmen organisasi terhadap turnover intention

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan bagi Fakultas Ekonomi Program
Studi Manajemen di Universitas YARSI

Menambah pengetahuan dan informasi pembaca khususnya mahasiswa

manajemen yang akan meneliti masalah yang sama dengan judul yang terkait,



yaitu Pengaruh Kepuasan Kerja, Kompensasi, Kepempinan Transformasional

dan Komitmen Organisasi terhadap Turnover Intention

2. Manfaat secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan atau
informasi bagi Prima FreshMart untuk beberapa toko di daerah Jakarta sebagai
gambaran mengenai pengaruh pengaruh kepuasan kerja, kompensasi, kepempinan
transformasional dan komitmen organisasi terhadap turnover intention yang
dimiliki oleh karyawan sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam

pengambilan keputusan pengelolaan sumber daya manusia perusahaan.



